
ABSTRACTS
The lack of pilot research in program formulation (planning) makes CSR programs
are misfiring, aimless and wasteful. In PT Tirta Investama Klaten, CSR programs
are planned after a thorough study to undermine both of environmental and social
problems that occurred in a subject area, in this case Pusur Riverside. The results
of well-planned CSR programs are the establishment of an engaging community
alongside Pusur River; Pusur Community.
This study is conducted to find the secret behind the engaging community, which is
the roles each stakeholders in the community are playing. Knowing so is important
to learn how good CSR programs are working. In doing so in-depth interviews
alongside field participation is conducted to gather the information. The results are
effectively telling on how an engaging community works, that every stakeholders
are chasing interests while they have to conserve Pusur River at the same time.
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ABSTRAK
Kurangnya penelitian awal dalam formulasi program (perencanaan) membuat
program  program CSR tidak tepat sasaran, tidak punya tujuan dan menjadi sia sia.
Di PT Tirta Investama Klaten, program program CSR direncanakan setelah
memulai penelitian yang cermat untuk mengetahui baik masalah lingkungan
maupun masalah social yang terjadi di area subyek, dalam hal ini Sub-DAS Pusur.
Hasil dari program program CSR yang direncanakan secara matang yaitu
terciptanya komunitas yang saling berinteraksi di sepanjang Sub-DAS Pusur;
Komunitas Pusur.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui rahasia dibalik komunitas yang
berinteraksi tersebut, yaitu peran peran apa yang dimainkan oleh tiap pemangku
kepentingan dalam komunitas tersebut. Mengetahui hal tersebut penting untuk
mengetahui bagaimana program program CSR yang bagus bekerja. Dalam
melakukan penelitian ini wawancara mendalam beserta partisipasi di lapangan
dilakukan untuk memperoleh informasi. Hasilnya mengungkapkan bahwa dibalik
komunitas yang saling berinteraksi setiap pemangku kepentingan diberikan
kebebasan untuk mengejar kepentingan masing masing, dalam saat bersamaan
mereka juga harus melakukan kewajiban konservasi Sub-DAS Pusur.
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